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Mudahnya terkoneksi internet dengan sim-card membuat kita lupa dengan 
jaringan lokal (LAN, intranet) yang bisa dibangun antar perangkat (gadget) 
cerdas yang sekarang mudah dimiliki (PC, laptop, tablet, kapsul -eh- 
smartphone, player, kulkas, AC, dll) yang ada di lingkungan sekitar kita. 
Sebetulnya, saat kita berlangganan internet seperti Speedy, perangkat yang 
harus dipasang untuk layanan ini membuat kita ready dipasang jaringan lokal 
di rumah atau dengan tetangga (RT/RW Net). Sebuah tempat yang memiliki 
layanan wifi/wire untuk internet, dengan sendirinya terpasang jaringan lokal. 

Lewat jaringan lokal, membuat (gadget) kita bisa terhubung dengan (gadget) 
rekan-rekan yang menggunakan jaringan yang sama (seperti sama-sama akses 
internet dari wifi cafe yang sama dan saat yang sama). Tanpa melalui internet 
yang akan muter kemana-mana dulu dan memboroskan bandwidth yang 
berharga (suatu saat bandwidth bisa seperti energi/minyak: langka, jadi jangan 
diboroskan hanya karena anda mampu membayarnya). Tentu saja jaringan 
lokalnya harus dipersiapkan, juga gadgetnya harus diset seperti bisa koneksi 
internet untuk lokal. Antar gadget terhubung secara lokal, aktivitas yang sulit 
dilakukan via internet (karena lambat, dsb) bisa dilakukan, juga yang tidak 
mungkin dilakukan oleh internet. 

Lewat jaringan lokal, memungkinkan konten lokal. Bayangkan masuk warung 
makan dengan koneksi lokal dan/atau internet, buka gadget dan konek dengan 
jaringan warung tersebut, muncul daftar menu di gadget kita (via browser atau 
lainnya). Pesan secara onlocal (online-local), melihat pesanan kita dimasak 
langsung secara streaming, dan seterusnya hingga pembayaran dan nota yang 
langsung tersimpan di gadget (tanpa kertas). Dengan laju internet yang terbatas 
sangat sulit untuk hal seperti ini, tapi jaringan lokal memungkinan dan setiap 
ada share internet pasti tersedia jaringan lokal. Mungkin akan ada sebuah cafe 
yang tidak hanya menyediakan makanan/minumannya yang enak, tetapi juga 
'S menyediakan berita dan informasi terbaru yang tidak tersedia di tempat lain. 
1 Atau masing-masing kafe punya konten lokal khusus yang menjadi ciri 
f khasnya. Awas cafe dengan konten lokal: iPorn! 
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£ [Revisi 170112-09] Ada cukup banyak perumahan atau kampung yang 

g membangun RT/RW-Net untuk sharing koneksi internet, jaringan lokal yang 

| Tidak sengaja’ terbentuk bisa digunakan untuk konten lokal RT/RW. 

.1 Pengumuman dan kabar antar warga bisa diinformasikan lewat konten lokal, 

dan hanya terbatas pada jaringan lokal RT/RW. Juga chatting, bisa chat aman 



dan tanpa pengintip via jaringan lokal. Atau menyimpan arsip-arsip RT/RW 
(lihat tentang file server lokal di bawah). Siapa tahu besok arisan ibu-ibu 
dengan video conference lokal. 

[Revisi 2016] Ditempat wisata sering disediakan wifi gratis, fasilitas ini 
membuat wisatawan menjauh dari lokasi wisata tersebut karena dengan 
internet mereka bisa ‘hadir’ di lokasi (wisata) lain. Fasilitas wifi ini sebaiknya 
tidak menyediakan internet tapi hanya memungkinkan pengguna mengakses 
konten lokal yang berisi informasi tempat wisata tersebut seperti lokasi fasilitas 
umum (misalnya toilet) dan tempat ibadah dengan saran lokasi terdekat dengan 
pengguna, kegiatan (event) yang sedang dan akan berlangsung di lokasi wisata 
tersebut, informasi lebih lengkap tentang ‘benda-seni’ yang dipajang 
dibandingkan yang tertulis di papan keterangan, iGuide dengan peta 
lokal/bangunan/ruang dan keterangan melalui teks dan/atau suara, dan 
seterusnya. 

Dengan jaringan lokal kita bisa membangun file/storage server lokal, kayak 
eksternal drive tapi isinya bisa diakses secara bersama-sama melalui jaringan 
lokal. Film/lagu (file) yang sama bisa dimainkan beberapa gadget berbeda pada 
saat yang berbarengan. Menghemat tempat penyimpan karena file bersama 
(juga pribadi) disimpan disatu tempat, tentu bisa diatur privasinya. Menghemat 
lingkungan, karena barang-barang digital dan yang bisa didigitalisasi seperti 
CD, DVD, ebook, makalah, kwitansi, tagihan bisa disimpan dalam file server 
lokal yang ukuran fisiknya cukup kecil. Hingga mengurangi pemakaian kertas, 
plastik, dsb. Hm... sulit membayangkan rumah tanpa koleksi buku/film/musik 
atau tumpukan kertas surat dan tagihan secara fisik. 

Saya membangun file server di rumah: kapasitas penyimpan 2 TB 
memiliki ukuran fisik 165 x 137 x 54 mm (tinggi x panjang x tebal), 
konsumsi listrik di bawah 5 watt saat stanby/sleep dan maksimal 15 watt 
saat menulis, onlocal 24/7. Dengan hub dan access point murah dan 
berteknologi lama untuk mengendalikan jaringan lokal: wire 100 Mbps 
dan wifi 802.llg (58 Mbps). Mendapatkan kecepatan transfer dari file 
server ke gadget, untuk wire up to 10-12 MBps dan wifi up to 1 MBps. 
Pernah dicoba dengan perangkat (highly qualified) teknologi gigabit 
(1000 Mbps) dan 802.lln (300 Mbps), kelajuan meningkat signifikan 
(tapi juga tergantung perangkat penerimanya mendukung teknologi 
gigabit dan/atau lln atau tidak). 

Juga, dengan jaringan lokal, dapat dibangun server aplikasi lokal. Smartphone 
dan Tablet agak sulit mengoperasikan aplikasi grafis dan saintifik yang 
mumpuni, dan mungkin tidak ada yang berfikir untuk menggunakan gadget 
untuk aplikasi tersebut. Mungkin tidak sampai pengolahan lanjut, tetapi data 
dan perintah pengolahannya bisa dikirim dari tablet/smartphone ke server 
aplikasi dan diolah oleh server aplikasi, hasilnya dikirimkan lagi ke gadget 
tersebut. Dengan internet hal ini membutuhkan biaya yang mahal karena 
memerlukan bandwidth yang besar. 

[Revisi 170112-09] Untuk menghemat bandwidth, jaringan lokal bisa 
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digunakan membuat server catch, mirror, dan indeks. Sistem operasi seperti 
Windows, OS X, dan Linux untuk membuat semakin baik sering meng-update 
dirinya sendiri saat komputer kita Online (terkoneksi ke internet). Seandainya 
ada 50 komputer dengan sistem dan versi sistem yang sama dalam sebuah 
kantor, maka akan ada 50 koneksi yang sama, jadi -sebutlah- ada 50 bandwidth 
digunakan untuk mengambil file yang sama. Aplikasi dalam sistem operasi 
juga sering updating untuk tujuan yang sama. Kita bisa membuat server yang 
mengunduh file update tersebut, dan mengatur jaringan lokal agar setiap update 
diambil dari server ini. Ini tidak sekadar menghemat bandwidth, tapi juga 
mempercepat proses updating karena update per komputer secara onlocal. Cara 
ini juga bisa diperlakukan untuk berita dan informasi lainnya. Bahkan kita bisa 
membuat mesin pencari lokal, sehingga pencarian ter -customize dan tervalidasi 
pada konteks kerja kantor. 

Ada banyak pembicaraan tentang perangkat/gadget yang terintegrasi/ter- 
koneksi. Antar gadget saling berkomunikasi: mematikan AC dari tablet, 
memutus panggilan di smartphone dari Kulkas, mamanaskan mobil di garasi 
melalui smartphone, dst. Akan sangat mahal, boros, dan pengguna terbatas 
(menimbulkan inequality ), jika semuanya melalui koneksi internet. Dan akan 
terbatas lagi jika sekadar menggunakan ad-hoc wifi. 

Masih banyak hal yang bisa diberdayaan via jaringan (komputer) lokal (LAN, 
intranet). Jangan sampai karena laju koneksi yang terbatas dan gadget yang 
kapasitas ekspresinya terbatas, membuat kita membatasi (atau secara tidak 
sadar dibatasi) imajinasi, pikiran, dan ekspresi pada batas yang disediakan alat- 
alat tersebut (bahkan lebih sempit). Banyak lihat contohnya bertebaran 
disekitar kita bukan? 
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